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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

alah satu tujuan-peadidikan nasionaladalah kemandirian belajar. Hal ini

|dikan Nasional (UURI No. 20,

2003) dikemukakan: Tujuan pendidikan™nasional, yaitu meningkatkan potensi

antum dalam Undang-®adang Siste

peserta didik agar menjadimanusia yang ”,- iman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakl:u:muIEeh eriimu cakap,-kreatif, mandiri, dan

jadi warga negara i a ' emandirian

""\ merupakan aspe ) etiap individu, yang
bentuk

3 sangat beragamy-tergantung pada proses perkembangan dan proses

belajarya dialami masing- ﬁg yarkara (Sugito, 2013)
mengemukakan ahwa keii; ﬂﬂjﬁwnﬂetemal individu
yang diperoleh al pseS Thdividuast.

Oleh karena Tetuke irian belajar mengandung pengertian memiliki

suatu semangat untuk menjadelébih ba p.percaya diri, mengelola pikiran untu

menelaah masalah dan mengambi san U plin _dan

tanggung jawab serta tidak bergantung kepada Ofe badi andiri,
dicirikan dengan perilaku bersahabat dan intim, dicirikan dengan kemampuan
mengambil keputusan sendiri terhadap aktivitas-aktivitasnya, dalam kehidupan
sehari-hari tanpa meminta tolong kepada orang lain (James, 2002); mampu

memikul tanggung jawab, dan mempunyai emosiyang stabil (Darajad, 1982).



Dengan demikian, untuk menghasilkan capaian kemandirian belajar yang
bagus, orang tua haruslah memberikan motivasi intrinsik agar siswa menjadi
lebih antusias dan bertanggung jawab pada proses belajarnya. Kemudian

menumbuhkan kemandirian belajar dengan cara memberikan tugas yang

Ibel dengan waktu yang=cukup untuk menyelesaikannya. Selain itu, dengan

anyaknya waktu yang dibérikan, siswa enyusun secara mandiri strategi

untuk menyelesaikan tugas tersebut yang secara otomatis berkontribusi pada

tumbuhnya kemandirian belajar. Adanya/irefleksi pembelajaran juga dapat

Refleksi memberikan kesempatan

memfasilitasi lahirnya kemandirian b
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uasi proses.belaja g-dilalui. Depgan mem kemandirian belajar,

2pada siswa untuk a ng mereka
e

saat belajar,

sinya, serta untuk

seseorang akan cenderung menunjt abeh er seperti berpikir Kkritis,

memiliki ‘mlotive 'ntrirK;ﬁR, AW#NGQ jawab pada

pembelajaran, Séfta mengetahui pasti bakat dan minatnya.

Mencermati Karakte Kemandirian belajar seperti tersebut, ma
mestinya tidak ada lagiperilaktimenyimy eperti malas belajar,nyontekgta
semacamnya. Namun, berdasar stud dahuluan™ya anakan pada
Sekolah Dasar Negeri Cengkong IV masih banya gru, yang
mengatakan bahwa siswa-siswa malas belajar, siswa belajar jika diperintah,
belajar jika ada ujian keesokan harinya, gembira jika guru tidak mengajar,

ataukah ribut di kelas jika ada jam lowong, terlalu santai, malas mengerjakan

tugas sekolah, sering masuk terlambat dan pulang terlambat, terdapat siswa yang



tertidur saat berlangsungnya proses pembelajaran, ada siswa yang mengobrol,
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas atau PR dengan alasan lupa dan tidak
mengerti cara mengerjakannya, karena tidak ada yang membantu atau

mengingatkan dan memberi semangat untuk belajar dan mengerjakan tugas, ada

ga siswa yang meminta*temannya untuky mengerjakan tugasnya, dan ketika

mannya. siswa sangat jauh dari

angan ada siswa yang méneontek ja

perilaku anak mandiri.

Hasil penelitian Komaruddin 42015) mengungkapkan tentang

ketidakmandirian bel yang tidak

tanggung jawab, s ajaran pada

am tertentu, tidak jar, tidak membantu

aktif egiatan di masyardre penelitian Marjohan (2019)

menemukanba smK A RGAWAWN Gpergl sekolah

hanya untuk ngebrel dengan teman-teman, pergi sekolah hanya sebagai mode,

sekolah untuk hura-h sikap'elajar santai, danbelajar jika disuruh. Begitu pula

Sutopo (2017) menemukan va Ke mandirian belajar siswa ditafda
dengan ketidaksiapan belajar, kebiaSaanmbelajar yang patk, seperti

bergantung pada “LKS”, dan menyontek pada saat Ujta

Berkaitan dengan contoh-contoh kasus tersebut, banyak faktor yang dapat
memengaruhi perilaku mandiri. Ali & Asrori (2011) mengemukakan faktor-
faktor dari dalam diri anak, seperti gen/ keturunan, urutan kelahiran,kondisi fisik,

bakat dan potensi intelektual kematangan, dan jenis kelamin anak; sedangkan



faktor-faktor dari luar diri anak, seperti pola asuhorangtua, sistem pendidikan
sekolah, dan sistem kehidupan masyarakat. Dari sejumlah faktor- faktor tersebut,
yang akan dikaji lebih lanjut adalah faktor pola asuh orangtua, yaitu pola asuh

permisif. Menurut Yusuf (2013 : 225) menyatakan bahwa pola asuh permisif

derung selalu memberikan_kebebasan yang penuh kepada anak. Pola asuh

misif bukannya terus-meénetus membturan kepada anak, mereka lebih

santai dan tidak menerapkan aturan atau struktur tertentu yang harus ditaati oleh

_tua angat |dan men

pola asuh permisif itu

Berdasar fakta anak untuk

\.-. ukan segala hal, ekuensi, ketika ada
aturan™bisa jadi nengutamakan
kebeb? L ketimbang tanggung-® dan demikian, anak tidak akan

ra mnwmeww

jasa mengenal tanggung jawab dan kedisiplinan.Ada

belajar me
Akibatnya, anak
beberapa cara yang dapatdilakukan, orang tua untuk meningkatkan kemandiria',
yaitu beri kesempatan, buatla ftar apa saja.yang bisa dilakukan sendirigole

anak, buat anak paham apa konsekuen perbuatar, e Uk melatih
anak mengerjakan suatu pekerjaan tidak dapat dilake , Jangan
berharap sempurna, perhatikan kondisi anak, beri pujian atau hadiah untuk anak,
orang tua memberi perhatian serta dukungan penuh terhadap kegiatan positif
anak, hindari untuk selalu membantu anak, sabar dan jangan terlalu memksa, dan

tanamkan dengan terus-menerus.



Berdasarkan permasalahan tersebut kemandirian belajar siswa kelas 1V
Sekolah Dasar di Desa Cengkong masih harus dilakukan peningkatan supaya
kemandirian belajar siswa bisa optimal. Agar melihat secara pasti peneliti berminat

guna melaksanakan penelitian langsung terkait kemandirian belajar siswa kelas

ekolah Dasar di Desa=€engkong. Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk

elaksanakan penelitian dehgan judul : “Hubwhgan Pola Asuh Permisif Dengan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah 4

Berdasarkan latar—belak dapat diidentifikasikan masalah

ielitian dari beberapa
\ emandirian belaj
2. dakmandirian-belaja

3. Orangitua cenderung selalu 1m

an yang penuh kepada anak.

4.  Orang tua lebi sarK Amw AN!Gruktur tertentu
yang haruS'ditaa h anak.
5. Tuntutan dan ko a pdah dari orang tua kepada anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masala ebut, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada Hubungan Pola Asuh Perir Denge emandirian

Belajar Siswa Kelas IV.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah “Apakah terdapat Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan

KemandiktiansBelajar Siswa Kelas IV”.

OTuan Pene an

Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan dalam penelitian ini untuk

mengetahui Hubungan Pola Asuh Permisifﬂ)engan Kemandirian Belajar Siswa

elas IV.

Manfaat Peneliti

anfaat Teoritis

jawaban ata

ecara teorissspada | an in emberikan
sumban auan dalam dunia pendidiR&®. Wujudnya adalah dengan menjadi
KAVRAWA[N hususnya pada

kemandirian belajaf siswa kelas IV. Di samping itu juga diharapkan mampu

memperkuat teori-teori ya ela a.sebelumnya berkaitan dengan pola aguh

permisif dan kemandirian belaja 8 kelas

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Sebagai masukan kepada guru dan lembaga pendidikan dalam
memutuskan kebijaksanaan yang berkaitan dengan pendidikan.
2) Agar guru mampu menerapkan metode atau variasi pembelajaran

agar siswa termotivasi untuk kemandirian belajarnya.



3) Guru hendaknya memberi kesempatan terhadap siswa dan siswi
dalam mengembangkan dirinya.
b. Bagi Siswa

1) Agar siswa termotivasi dan rasa percaya diri yang makin tumbuh.

2) Menjadi semakin kreatif dan aktif.

3) Mengenali dirffssendiri.

4) Menjadi individu yang bertanggung jawab da disiplin.

c. Bagiorang tua

1) Orang tua=mengerti=bahwa pentingny asuh yang

diterapka

Orang tu i terbaik agar anak

\ epala Sekolah g
epals SekK ﬁRﬁWkNG yang berharga

dalam agkatkan mutu pembelajaran.

2) Sebaik Kepa ekolah mengarahkan guru untuk menerapkan

dan memberikanimetivas ajar mandiri kepada siswa-siswi gya






